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Hasil Penelitian FISIP Undip

SEMARANG - Kota Semarang benar-benar
darurat terhadap tumbuhnya sikap-sikap
intoleransi dan menjadi tempat

penyemai semangat menegakkan

jihad negara Islam atau khilafah.

Setidaknya hal itu tergambar
dari hasil penelitian Departemen
Politik dan Pemerintahan FISIP
Undip Semarang, kemarin. Da-
lam paparan di ruang Sidang
FISIP Undip, Muhammad Adnan
menjelaskan, penelitian dilaku-
kan selama September-Oktober
2017 DI Kota Semarang oleh tiga
orang yaitu Muhammad Adnan,
Budi Setyono dan Wahid Abdul-
rahman.

“Respondennya adalah para
guru agama Islam yang sebagian
besar menjadi Pembina organisasi
kerokhanian Islam (Rokhis) dari
127 SMA Negeri dan Swasta,
SMK Negeri dan Swasta serta Ma-
drasah Aliyah (MA) Negeri dan
Swasta,” kata Adnan yang juga
Wakil Rais Syuriyah PWNU Ja-
teng itu.

Menurut Adnan, sikap keaga-

| [ |

maan guru Agama Islam SMA/
sederajat memiliki pengaruh ter-
hadap sikap keagamaan siswa
yang diajarnya terlebih ketika
mayoritas dari guru tersebut me-
rupakan pembina organisasi kesis
waan Islam (Rohis) di sekolah
masing-masing.  Sebagaimana
kondisi sosiologis guru Agama
Islam SMA /sederajat di Kota Se-
marang dimana mayoritas 95,7
persen memiliki teman yang ber-
asal dari kalangan non Muslim
maka kondisi tersebut mencer-
minkan bahwa guru Agama
Islam hidup ditengah perbedaan
agama.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh responden atau
100 persen bersedia hidup berte-
tangga dengan penduduk yang
berbeda agama, 97,8 persen ber-
sedia bekerjasama dengan non-
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HASIL PENELITIAN: Muhammad Adnan menyampaikan paparan
hasil penelitian Departemen Politik dan Pemerintahan FISIP Undip
tentang sikap keagamaan guru agama Islam SMA sederajat di Kota
Semarang terhadap perbedaan keyakinan dan nasionalisme.
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muslim.

Berdasarkan hasil penelitian
8,7 persen guru agama mengang-
gap konsep khilafah atau Negara
Islam tepat diterapkan di Indone-
sia. Rincianya terdiri 6,5 persen
menganggap tepat dan 2,2 persen
menganggap sangat tepat.

Sedangkan pemimpin publik
di pemerintahan mulai dari pre-
siden, gubernur, bupati dan wali
kota 54,3 persen tidak setuju dari
kalangan non muslim dan 45,7
persen 45,7 persen setuju dari ka-
langan muslim.

Yang lebih mengkhawatirkan
lagi, papar Adnan, ada 4,3 persen
guru agama yang menganggap
Pancasila bukan ideologi yang
tepat diterapkan di Indonesia.
“Walaupun dari penelitian terse-
but mayoritas guru agama Islam
di MA, SMA dan SMK masih me-
nganggap Pancasila sebagai satu-
satunya ideologi yang tepat di
Indonesia tetapi masih ada 4,3

persen yang menginginkan khila-
fah menjadi ideologi Negara Indo
nesia. Ini jelas sangat berbahaya,”
katanya.

Sebanyak 2,1 persen guru aga-
ma Islam menganggap NKRI (Ne
gara Kesatuan Republik Indone-
sia (NKRI) bukan bentuk Negara
terbaik dan 97,9 persen masih me-
nganggap NKRI sebagai bentuk
negara terbaik.

Meskipun mayoritas guru
Agama Islam SMA /sederajat di
Kota Semarang bersedia bekerja
sama dalam bidang politik de-
ngan kalangan nonmuslim namun
dalam hal kepemimpinan yang di-
pilih secara langsung oleh rakyat
(Presiden, Gubernur, walikota/bu
pati) terjadi perbedaan yang tajam
dimana 45,7 persen menyatakan se-
tuju terhadap kepemimpinan non
Muslim sementara 53,5 persen me-
nyatakan tidak setuju terhadap pe-
mimpin dari kalangan nonmuslim.
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Harus Selektif
Angkat Guru Agama

SEMARANG - Hasil peneli-
tian Departemen Politik dan
Pemerintahan Fisip Undip
Semarang sekaligus mengu-
atkan dari penelitian yang
sebelumnya dilakukan oleh
Mata Air Foundation dan Al-
vara Research Center yang
menyebutkan 23,4 persen
mahasiswa dan pelajar ter-
jangkit paham radikal. Mere-
ka setuju jihad dan untuk
tegaknya Negara Islam atau
khilafah.

“Kalau pelajar saja sudah
terjangkit pikiran paham ra-
dikal dan khilafah, berarti
sumber utamanya kalau ti-
dak guru ya lingkungan. Te-
tapi pembinaan kerokhanian
mereka dilakukan oleh guru
agama di sekolah. Karena itu
sumbernya yaitu guru aga-
ma dilakukan pembinaan,”
tegas Adnan.

Dari hasil penelitian terse-
but, mereka merekomendasi-

kan agar pemerintah daerah,
pengelola lembaga pendidi-
kan swasta atau yayasan, lebih
selektif dalam memilih dan
mengangkat guru agama
Islam terutama yang merang
kap sebagai Pembina kegiatan
rokhani Islam (rokhis).

Para guru agama harus le-
bih dalam lagi dibekali pe-
mahaman ajaran Islam yang
moderat (Islam washatiyah)
dan pemahaman tentang to-
leransi (tasamuh) agar tidak
mengarah kepada ajaran in-
toleransi. Dan yang lebih
penting lagi menurut para
peneliti tersebut pemerintah
tidak segan-segan memberi-
kan bekal kepada para guru
dan siswa tentang penting-
nya menjaga bersama Nega-
ra Kesatuan Republik Indone
sia (NKRI) dan Pancasila se-
bagai satu-satunya ideologi
bangsa Indonesia.

SMIN/B13—sn



